BABV
KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan

Aspek walkability sebagai salah satu indikator untuk mengamati lingkungan
kampus barat UB terdiri dari tiga (3) aspek lebih spesifik yaitu kenyamanan, keamanan
dan kemenerusan jalur. Dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dengan metode
deskriptif-kualitatif serta dilengkapi kuisioner dengan metode deskriptif-kuantitatif yang
ditujukan kepada mahasiswa sebagai responden didapat kesimpulan bahwa jalur pejalan
kaki yang berada di lingkungan barat area kampus UB cukup memenuhi aspek
walkability. Tetapi, masih perlu ditingkatkan dan diperbaiki lagi sesuai dengan standar-
standar perancangan dan penataan yang ada terutama pada bagian aspek kenyamanan.
Catatan pada poin kenyamanan ini terjadi karena poin peneduhan, dimensi dan kapasitas
jalur serta keberadaan tempat duduk/shelter di sekitar jalur pejalan kaki menyumbang
nilai negatif hampir di semua amatan. Sesuai dengan hasil observasi pada beberapa
amatan tersebut yaitu sebagian besar poin memang tidak terpenuhi/tidak tersedia.

5.2 Saran

Untuk membuat suatu kompilasi lengkap mengenai jalur pejalan kaki yang baik
di area kampus yang sesuai dengan kebutuhan pejalan kaki dan memenuhi kaidah-
kaidah aspek walkability, maka kajian yang dapat dikembangkan tidak hanya mencakup
tiga aspek yang dikerucutkan pada bahasan ini. Untuk itu, perlu dilakukan
penelitian lanjutan jalur pejalan kaki di area kampus UB dengan lokasi amatan dan
fokus yang berbeda.

Aktivitas berjalan kaki yang terjadi pada jalur yang menghubungkan antara
gerbang masuk lingkungan kampus dan area gedung perkuliahan di area kampus hanya
merupakan salah satu amatan aktivitas berjalan kaki. Banyak titik awal berjalan kaki di
area kampus dan tujuan-tujuan selain gedung perkuliahan yang dapat diamati dan
melengkapi penelitian berikut menjadi satu penelitian utuh mengenai pemenuhan aspek
walkability di area kampus. Penggolongan aktivitas berjalan kaki yaitu berjalan kaki
penuh, berjalan kaki setengah penuh dan berjalan kaki transit adalah beberapa
pengkhususan amatan yang dapat digunakan dalam pengkajian jalur pejalan kaki
di area kampus. Penelitian lanjutan dengan fokus aktivitas berjalan kaki mahasiswa dan
hubungannya dengan karakteristik lokasi terletaknya jalur pejalan kaki juga dapat
menjadi topik lanjutan untuk semakin melengkapi penelitian mengenai jalur

pejalan kaki di area kampus.
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